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Harakatuna.com.  Gaza  –  Gerakan  Perlawanan  Islam  Palestina  Hamas
sepenuhnya menolak “Deklarasi Yerusalem” yang ditandatangani Kamis (14/7)
lalu antara pemerintah Amerika Serikat dan entitas pendudukan Israel.

Deklarasi  ini  datang  untuk  mengkonsolidasikan  lebih  lanjut  pendekatan
Washington yang berpihak dan mendukung agresi pendudukan Israel terhadap
rakyat Palestina, tanah Islam dan Kristen serta tempat-tempat suci mereka.

Ini juga kelanjutan dari upaya mencurigakan AS untuk melikuidasi perjuangan
Palestina dengan mengintegrasikan entitas Zionis ini ke dalam Umat Arab dan
Islam kita.

Hamas mengatakan, Deklarasi ini mengungkapkan bias yang terang-terangan dan
tidak dapat diterima dari  pemerintah AS terhadap entitas Zionis  dan agenda
pendudukannya.

Itu  membuat  pemerintah  AS  menjadi  mitra  dalam  agresi  dan  terorisme
pendudukan  Israel  terhadap  tanah,  rakyat,  dan  kesucian  Palestina  kami.
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Mengingat  pengabaian  hak-hak  rakyat  Palestina,  Gerakan  Perlawanan  Islam
Hamas menegaskan hal berikut:

Pertama, Dokumen yang disebut “Deklarasi Yerusalem” tidak lain adalah babak
baru  dalam  mengkonsolidasikan  pendudukan  dan  memperkuat  terorisme
Amerika-Zionis yang ditujukan terhadap tanah, rakyat, dan tempat suci Palestina.

Tidak ada bedanya dengan piagam-piagam dan perjanjian-perjanjian tidak sah
lainnya yang telah dialami rakyat Palestina sepanjang sejarah perjuangan mereka
dan mampu menggagalkan mereka dengan ketabahan dan perlawanan mereka.

Kedua, Hamas memperingatkan terhadap bahaya dokumen ini  untuk saat ini,
masa depan,  keamanan,  dan stabilitas  Umat  Arab juga Islam dan rakyatnya,
dengan  mencoba  mengintegrasikan  entitas  pendudukan  asing  ini  ke  dalam
tubuhnya.

hamas menyerukan untuk memobilisasi semua kekuatan umat untuk menolak apa
yang disebut “Deklarasi  Yerusalem” dan tidak tunduk pada perintah Amerika
Serikat  yang  menjaga  kepentingan  musuh  Zionis  dengan  mengorbankan
kepentingan  orang-orang  Arab  dan  Islam.

Ketiga, Hamas menyerukan kepada rakyat Palestina, faksi-faksi,  dan kekuatan
nasional Palestina untuk menyatakan penolakan mereka terhadap deklarasi ini.

Hamas juga menyerukan mereka segera untuk bergerak maju di jalan perlawanan
yang komprehensif sampai mencapai aspirasi rakyat Palestina untuk pembebasan
dan kemerdekaan memperoleh hak kembali.
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